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ABSTRACT

Noki Yusri, 2015. “Process Improvement and Thematic Learning Activities with
Model of Problem Based Learning in Class IV SDN 21 Labuh Baru
Payakumbuh”. Thesis . Graduate Program Of States University of Padang”.

This study strat from the necessary background to improve thematic learning
process, which has not been run in accordance with the expected, the teachers have
not been able to engange learnes in the learning process so that the impact on learnes
activities. Learnes are not able to overcome the problems and seek solutions to the
problem face everyday life. This reseach aims to improve the process and activities of
learnes by using the model PBL.

This reseach is a class action reseach. PTK which consists of four stages,
planning, action, observation, and reflection. This reseach of located in Labuh Baru
Payakumbuh, with a subject teachers and leranes in grade IV, amounting to 24
people. Data were collected throught abservation, test, and data analiysis and
theamatic laerning activity data learns. Data from observation described, interpreted,
then reflected, to determine the corrective action in the next cycle.

The result of this study indicate a learning process one cycle 67,5 % increase
in cycle two 77,5 %. The result of this study demonstrate the activity of students in
cycles | to 60%, increase in cycle to 75%. Increased students activity means theatic
learning process already well underway.



ABSTRAK

Noki Yusri, 2014. “Peningkatan Proses dan Aktivitas Belajar Tematik dengan
Model Problem Based Learning di Kelas IV SDN 21 Labuh Baru Payakumbuh”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang”.

Penelitian ini di latar belakangi perlunya dilakukan peningkatan proses
pembelajaran tematik, yang belum berjalan sesuai dengan diharapkan, guru belum
mampu melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga berdampak
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik tidak mampu mengatasi
permasalahan dan encari solusi dari persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan aktivitas peserta didik
dengan menggunakan model PBL.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. PTK terdiri dari empat
tahapan, planning, action, observation, dan reflection. Penelitian ini berlokasi di
SDN 21 Labuh Baru Payakumbuh, dengan subjek penelitian guru dan peserta didik
kelas IV yang berjumlah 24 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, data
observasi dideskripsi, diinterprestasi, kemudian direfleksi untuk menentukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan proses belajar pada siklus 1 70,5%
meningkat pada silus Il 77,5%. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus 1 60%
meningkat pada siklus ke Il menjadi 75%. Aktivitas peserta didik yang meningkat
berarti proses pembelajaran tematik sudah berjalan dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan yang dinamis
dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang bersangkutan mampu menghadapi dan merencanakan problema kehidupan
yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika
seoarang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar merupakan suatu kegitan yang dirancang oleh guru agar peserta
didik melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang
diharapkan. Dalam merancang kegiatan belajar ini seorang guru semestinya
memahami Kkarakterisitik peserta didik, tujuan belajar yang ingin dicapai atau
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, materi ajar yang akan disajikan,
dan cara yang digunakan untuk mengemas penyajian materi serta penggunaan

bentuk dan jenis penilaian yang akan dipilih untuk melakukan pengukuran



terhadap ketercapaian tujuan belajar atau kompetensi yang telah dimiliki peserta
didik.

Proses belajar yang berpusat pada peserta didik harus menempatkan peserta
didik sebagai pusat aktivitas dan harus mampu memperkaya pengalaman belajar.
Kegiatan tersebut mengharapkan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran
dengan baik melalui kegiatan-kegiatan yang dapat memfasilitasi peserta didik
untuk dapat membangun pengetahuannya secara mandiri.Kegiatan belajar
dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan peserta didik.

Perilaku guru diukur saat kegiatan belajar mengajar dan perilaku peserta
didik di ukur saat belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait
dengan bahan belajar. Belajar tematik memberikan kesempatan kepada pesereta
didik untuk belajar secara kelompok maupun individu dengan lebih
memberdayakan masyarakat sebagai sumber belajar, serta memungkinkan
terpenuhinya belajar yang bersifat individu.

Proses belajar tematik bertujuan untuk memfasilitasi agar terselenggaranya
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses belajar. Dalam proses belajar,
peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
Proses belajar di kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal
informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut memahami informasi yang diingatnya untuk dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari.



Kenyataan di lapangan dari hasil observasi yang penulis laksanakan pada
bulan September 2014 di SDN 21 Labuh Baru Payakumbuh bahwa tematik
belum terlaksana sebagaimana mestinya, (1) proses belajar masih berpusat kepada
guru, (2) guru belum memberikan pengalaman langsung kepada peseerta didik(3)
guru menjelaskan belajar secara terpisah, (4) guru membelajarkan materi sesuai
dengan urutan-urutan yang ada pada buku teks, (5) guru tidak siap terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan, (6) kurangnya
kemampuan peserta didik untuk bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil (7)
guru hanya menggunakan metode ceramah (8) guru cendrung kaku dan kurang
berasahabat dengan peserta didiknya (9) selama proses belajar berlangsung
dijumpai peserta didik yang menggangu temannya yang lain (10) peserta didik
yang tidak bisa diam ditempat, selalu berkeliling dari bangku satu ke bangku yang
lain.

Pada saat proses belajar berlangsung aktivitas belajar peserta didik kurang
aktif terlihat dari peserta didik belum berani mengeluarkan pendapatnya, ketika
guru bertanya peserta didik hanya diam saja, dikarenakan peserta didik sudah
terbiasa dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas
kemudian mencatat materi belajar yang ada pada buku teks, hal ini membuktikan
bahwa belum terciptanya belajar yang semestinya. Dari permasalahan di atas,
terlihat bahwa proses dan aktivitas belajar peserta didik pada belajar tematik
belum terlasksana dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, maka penulis

mengemukakan model PBL dalam belajar tematik terpadu yang sesuai dengan



tuntutan kurikulum 2013 sehingga masalah di atas tentang pelaksanaan belajar
tematik dan aktivitas yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan belajar dapat
diperoleh sebagaimana mestinya. Model belajar yang dipilih untuk melaksanakan
tematik terpadu di kelas IV adalah model PBL, karena dalam PBL kemampuan
berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan,
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan.

Taufik (2011:367) menyatakan bahwa “model PBL merupakan model yang
mendorong peserta didik untuk berpikir secara sistematis, berani menghadapi
masalah sehingga peserta didik mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah, baik dalam kehidupan pribadinya maupun kelompok dengan cara
mencari data sehingga dapat menarik suatu kesimpulan”. Amri (2013:4)

3

menyatakan bahwa “ model sebagai suatu desain yang menggambarkan proses
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada pada peserta
didik”.

Hamruni (2011:5) menyatakan bahwa “model belajar adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan belajar di kelas”. Sutirman (2013:23) menyatakan bahwa “model
adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, teknik, dan taktik belajar”. Dalam

belajar guru diharapkan mampu memilih model belajar yang sesuai dengan materi

yang diajarkan.



Salah satu model yang dapat digunakan adalah model PBL. Sanjaya
(2006:212) menyatakan bahwa “PBL dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
belajar yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah”. Hamruni (2011:107) menyatakan bahwa “PBL diartikan sebagai
rangkaian aktivitas belajar yang menenkankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah”.

PBL dapat meningkatkan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta
didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. Akibatnya kalau tidak dirobah
maka permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proses belajar tidak akan
bisa di atasi dan diperbaiki, melainkan masalah tersebut semakin bertambah
banyak. Kalau semuanya itu dapat dirubah maka akan memberikan kesempatan
luas kepada peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi
kehidupan masa kini dan masa depan, dan waktu bersamaan tetap
mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan oreang
yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini.

Berdasarkan masalah di atas, menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Proses dan
Aktivitas Belajar Tematik dengan Model Problem Based Learning di Kelas

IV SDN 21 Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasikan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

2.

Terjadinya kebingungan dari guru-guru dalam menjalankan model belajar.
Kurangnya kemampuan peserta didik untuk bekerja di dalam kelompok-
kelompok kecil untuk melakukan diskusi ringan.

Guru cendrung kaku dan kurang berasahabat dengan peserta didiknya sehingga
hubungan antara guru dengan peserta didik terasa ada jarak.

Selama proses belajar berlangsung dijumpai peserta didik yang menggangu
temannya yang lain dengan berbagai cara, seperti melempar gulungan kertas,
suka berbuat usil kepada temannya, sehingga temannya tidak konsentrasi lagi

terhadap apa yang disampaikan oleh guru

. Peserta didik yang tidak bisa diam ditempat, selalu berkeliling dari bangku satu

ke bangku yang lain.

Penyajian belajar masih dilakukan dalam bidang studi yang terpisah-pisah.

. Model belajar yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, dimana guru

cenderung menggunakan model konvensional setiap melakukan proses belajar.
Guru belum memberikan permasalahan kepada peserta didik terkait materi
yang dipelajari yang menyebabkan peserta didik tidak mampu memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Kurangnya aktivitas peserta didik dalam belajar dibuktikan dengan banyaknya

peserta didik yang diam dalam proses belajar.



10. Peserta didik belum terbiasa dengan belajar yang dimulai dengan masalah
karena belajar cenderung berbasis materi.
C. Batasan Masalah
Mengingat banyak ruang lingkup permasalahan dalam belajar seperti yang
telah diidentifikasikan di atas, maka penelti perlu membatasi masalah, supaya apa
yang akan diteliti menjadi terfokus pada permasalahan yang mendasar dan
memberikan dampak yang luas terhadap peningkatan proses dan aktivitas belajar
peserta didik, dengan menggunakan model belajar PBL
D. Rumusan Masalah
Rumusan penelitian ini secara umum adalah “Bagaimana Peningkatan Proses
dan Aktivitas Belajar Tematik dengan Model PBL di Kelas IV SDN 21 Labuh
Baru Kecamatan Payakumbuh Utara.Permasalahan tersebut secara khusus dapat
dirinci berdasarkan identifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan belajar tematik dengan model PBL di kelas 1V
SD N 21 Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara?”
2. Bagaimana peningkatan aktivitas peserta didik pada belajar tematik dengan
model PBL di kelas IV SD N 21 Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan Proses dan Aktivitas Belajar
Tematik dengan Model PBL di Kelas 1V SDN 21 Labuh Baru Kecamatan
Payakumbuh  Utara. Secara khusus penelitian ini  bertujuan untuk

mendeskripsikan:



1. Proses pelaksanaan belajar tematik dengan model PBL di kelas IV SD N 21
Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara

2. Peningkatan aktivitas peserta didik pada belajar tematik dengan model PBL di
kelas IV SD N 21 Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara

F. Manfaat Hasil Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
dalam penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam belajar tematik sedangkan
secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat:

1. Bagi guru bermanfaat untuk meningkatkan proses belajar tematik dalam
membuat perencanaan, pelaksanaan dan peningkatan aktivitas dengan
menggunakan model PBL.

2. Bagi peserta didik memudahkan dalam membangun pengetahuannya sendiri
terhadap belajar serta membangkitkan aktivitas belajar peserta didik.

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
dalam memilih model mampu meningkatkan proses belajar tematik dan
aktivitas belajar peserta didik.

4. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan terhadap kajian belajar tematik

menggunakan model PBL.



